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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul fisika berbasis
integrasi-interkoneksi model konfirmatif pada materi gerak melingkar untuk siswa
kelas X SMA/MA, (2) mengetahui kualitas modul fiska yang dihasilkan, (3)
mengetahui respon siswva SMA/MA terhadap modul fisika yang dihasilkan.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model pengembangan 4-D
menurut Thiagargan Sammel and Sammel yang dibatas pada tahap ketiga yakni, (1)
tahap define (pendefinisian), (2) tahap design (perencanaan), (3) tahap  develop
(pengembangan). Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket.
Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Bantul. Subjek uji coba dalam penelitian ini
adalah 7 siswakelas X MIPA 1 padauji coba skala kecil, dan 53 siswa kelas X MIPA
1 dan X MIPA 2 pada uji coba skala besar. Instrumen pengumpulan data dilakukan
dengan lembar kritik dan saran untuk validator, lembar check list, dan lembar respon
siswa.

Hasil penelitian ini berupa: (1) modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi
model konfirmatif pada pokok bahasan gerak melingkar untuk siswa kelas X
SMA/MA, (2) kualitas modul fisika berdasarkan penilaian ahli materi, ahli integrasi-
interkoneksi, dan guru fiska SMA/MA secara keseluruhan termasuk dalam kategori
sangat baik dengan nilal rata-rata 3,43 pada ahli materi, 3,60 pada ahli integrasi-
interkoneksi, dan 3,54 pada guru fisska SMA/MA. Sedangkan penilaian dari ahli
media termasuk dalam kategori bailk dengan nila rata-rata 3,25. (3) respon siswa
MAN 4 Bantul terhadap modul fisika yang dikembangkan memiliki kategori sangat
setuju pada tahap uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.

Kata kunci : modul fisika, integrasi-interkoneksi, model konfirmatif, gerak
melingkar



THE DEVELOPMENT OF PHYSICSMODULE BASED INTEGRATION-
INTERCONNECTION CONFIRMATORY MODEL ON SUBJECT
REVIEW OF CIRCULAR MOTION FOR SMA/MA X GRADE

Rosin
10690008

ABSTRACT

This research purposes to: (1) producing physics module based integration-
interconnection confirmatory model on review of circular motion for students of
SMA/MA on X grade, (2) knowing quality of physics module that was produced, (3)
knowing SMIA/MA students response toward physics modul e that was produced.

This research is R&D with 3-D model adapting development research
procedure 4-D according to Thiagarajan Semmel and Semmel that consists of 3 main
steps, such as (1) define step, (2) design step, (3) develop step. Method of data
collecting used gquestionnaire. The research was done in MAN 4 Bantul. Testing
subject on this research are 7 students of X MIPA 1 on small scale field test, 53
students X MIPA 1 and X MIPA 2 on large scale field test. Instrument data collection
was done by giving critical and suggestion sheet for validator, check list sheet, and
students response sheet.

Result of this research are: (1) physics module based integration-
interconnection confirmatory model on subject review of circular motion for
SVIA/MA students on X grade, (2) quality of physics module based on appraisal of
material expert, integration-interconnection expert, and physics teacher of SMA/MA
totally include in very good category with average score 3,43 of material expert, 3,60
of integration-interconnection expert, dan 3,54 of physics teacher of SMA/MA. While
on appraisal of media expert include in good category with average score 3,25. (3)
students of MAN 4 Bantul response toward physics module that was developed has
very agree category on small scale field test and large scale field test.

Keywords: physics module, integration-interconnection, confirmatory model, circular
motion



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ROSIIN

NIM : 10690008

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini merupakan
hasil pekerjaan penulis sendiri dan sepanjang pengetahuan penulis tidak berisi materi
yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, atau telah digunakan sebagai persyaratan
penyelesaian Tugas Akhir di Perguruan Tinggi lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 1 Agustus 2017
 Yang menyatakan,




3 Universitas islam Negeri Sunan Kaljaga ®§ FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Hal : Persetujuan Skripsi
Lamp :-
Kepada

Yth, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamy alakum wr, wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Rosiin

NIM : 10690008

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi Model
Konfirmatif Pada Pokok Bahasan Gerak Melingkar Untuk Siswa Kelas X
SMA/MA

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata

Satu dalam bidang Pendidikan Fisika

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahian. Alas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu @laikum wr. wh,

Yogyakarta, 26 Juli 2017




KEMENTERIAN AGAMA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

uo FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax, (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1528/Un.02/DST/PP.00.9/08/2017

Tugas Akhir dengan judul :Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi Model Konfirmatf Pada |
Pokok Bal Gerak Melingkar Untuk Siswa Kelas X SMA / MA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ROSIIN

Nomor Induk Mahasiswa : 10690008

Telah diujikan pada : Senin, 07 Agustus 2017
Nilai ujian Tugas Akhir P A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

NIP,419820306°200912 1 002

Penguji I Penguji Il
Ika Kartika, S.Pd., M.Pd.Si. Widayanti, $.81. M.Si.
NIP. 19800415 200912 2 001 NIP. 19760526 200604 2 005

Yogyakarta, 07 Agustus 2017
. Sunan Kalijaga
ns dan Teknologi

Vi



MOTTO

“ Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama)
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan

kedudukanmu. (Q.S. Muhammad : 7)

“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
Dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah dengan
berbondong-bondong,

Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat ” (Q.S. An-Nashr : 1-3)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Depdiknas, 2003: 3). Pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa
diperlukan berbagai aspek untuk mendukung tercapainya maksud dan
tujuan pendidikan.

Pada prinsipnya pendidikan diberikan kepada manusia supaya
mereka memiliki pengetahuan yang cukup sebaga bekal hidupnya.
Pengetahuan yang cukup dapat diperoleh jika proses belgjar mengagar
berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. Unsur yang terpenting dalam
pembelgaran yang baik adalah (1) siswa yang belgar, (2) guru yang
mengajar, (3) bahan pelgaran, dan (4) hubungan antara guru dan siswa
(Paul Suparno, 2013: 8). Hubungan antar unsur tersebut saling
menguatkan sehingga apabila salah satu tidak ada, akan mengakibatkan
kurang maksimanya hasil pembelgjaran dan berdampak pada tidak
tercapainya tujuan pembelgaran sesuai dengan yang diharapkan oleh

subjek pendidikan.



Dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 dijelaskan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003: 6).
Dari uraian UU Sistem Pendidikan Nasional ini sangat jelas disebutkan
fungs dari pendidikan nasional yang salah satu poin terpentingnya adal ah
menciptakan siswa yang cerdas, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan
Y ang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Daam konteks pembelgaran disiplin ilmu kealaman/sains,
paradigma integrasi-interkoneksi dapat diaplikasikan dengan berbagai
cara, termasuk dalam ilmu fisika. Paradigma integrasi di sini bukanlah
berarti bahwa antar berbagai ilmu mengalami peleburan menjadi satu
bentuk ilmu yang identik, melainkan terpadunya karakter, corak, dan
hakikat antar ilmu tersebut dalam semua kesatuan dimensinya. Sedangkan
paradigma interkoneksi adalah terkaitnya satu pengetahuan dengan
pengetahuan yang lain melalui satu hubungan yang saling menghargai dan
saling mempertimbangkan (Tasman Hamami, 2006: 26). Didalam kajian
integrasi-interkoneksi terdapat beberapa model yang dipakai, salah satunya
adalah model konfirmatif. Model konfirmatif mengandung arti bahwa

suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat membangun teori yang kokoh

perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Setelah adanya



penerapan paradigma integrasi-interkoneksi dalam disiplin ilmu sains
diharapkan masing-masing disiplin ilmu dapat menyadari berbagai
keterbatasan yang dimiliki, dan oleh karena itu keduanya bersedia untuk
berdidlog dan bekerjasama satu sama lain untuk saling melengkapi
kekurangan masing-masing.

Hasil observasi dan wawancaratidak terstruktur dengan guru fisika
di MAN 4 Bantul menghasilkan beberapa poin permasalahan. Bapak Edy
Purwanto, M.Pd.Si. selaku guru fislka menjelaskan bahwasannya
pembelgaran fiska di MAN 4 Bantul belum diintegrasi-interkoneksikan
dengan a-qur’an. Hal tersebut dikarenakan masih minimnya buku
pegangan/modul yang memuat materi fisika yang telah diintegrasi-
interkoneksikan dengan konsep al-qur’an khususnya yang berkaitan
dengan pokok bahasan gerak melingkar pada kelas X. Ketidaktersediaan
modul tersebut menjadi kendala tersendiri bagi guru fisika jika harus
menyajikan materi fiskka yang diintegrasi-interkoneksikan dengan ayat-
ayat a-qur’an. Sedangkan pemilihan materi gerak melingkar adalah
didasarkan dari hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa
mereka masih bingung dalam memahami konsep gerak melingkar.

Dalam proses pembelgaran tentunya seorang pendidik
memerlukan sebuah media, salah satunya yaitu media yang berbasis
cetakan (Azhar Arsyad, 2011:87). Modul merupakan bahan gjar berbentuk
media cetak yang dirancang untuk dipelgjari oleh siswa. Modul disebut

juga media untuk belgjar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi



petunjuk untuk belgjar sendiri. Artinya, siswa dapat melakukan kegiatan
pembelgjaran tanpa kehadiran guru secara langsung. Hal ini dirasa tepat
oleh peneliti sebagai salah satu media agar siswa dapat belajar mandiri,
tidak sekedar sebagal pelaku pasif dalam pembelgaran akan tetapi ikut
aktif dalam pembelgjaran.

Dari latar belakang tersebut, peneliti ingin mengembangkan modul
fisika berbasis integrasi-interkoneksi pada pokok bahasan gerak melingkar
untuk memfaslitasi siswakelas X MAN 4 Bantul.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikas
beberapa permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu sebagai berikut:

1. Selama proses pembelgaran, materi fiska belum terintegrasi-
interkoneksi dengan makna kandungan al-qur’an.

2. Guru fisika di sekolah kesulitan memadukan keillmuan fisika dengan
keilmuan agama.

3. Belum adanya modul berbasis integrasi-interkoneksi pada pokok
bahasan gerak melingkar.

4. Siswamasih bingung dalam memahami konsep gerak melingkar.

. Batasan Masalah

Pengembangan modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi ini

dibatas pada pokok bahasan gerak melingkar dengan beberapa sub pokok



bahasan yaitu besaran-besaran pada gerak melingkar, gerak melingkar
beraturan, gerak melingkar berubah beraturan, dan hubungan roda-roda.
D. Batasan Pengembangan
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka prosedur
dalam penelitian ini menggunakanan model 3-D meliputi Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan)
yang diadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D (four D model).
Pada tahap Develop dibatasi sampai dengan tahap respon siswa.
E. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagamana mengembangkan modul fiska berbasis integrasi-
interkoneksi pada pokok bahasan gerak melingkar untuk siswa kelas X
MAN 4 Bantul ?
2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis integrasi-interkoneks pada
pokok bahasan gerak melingkar untuk siswakelas X MAN 4 Bantul ?
3. Bagaimanarespon siswa kelas X MAN 4 Bantul terhadap modul fisika
berbasi s integrasi-interkoneksi pada pokok bahasan gerak melingkar?
F. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah :
1. Menghasilkan modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi pada pokok

bahasan melingkar untuk siswakelas X MAN 4 Bantul.



2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi pada
pokok bahasan gerak melingkar untuk siswa kelas X MAN 4 Bantul
berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi-
interkoneksi, dan guru fisika.

3. Mengetahui respon siswa kelas X MAN 4 Bantul terhadap modul
fiskka berbasis integrasi-interkoneksi pada pokok bahasan gerak
melingkar yang dikembangkan.

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Modul fisika berbasis integrasi-interkoneks antara makna kandungan
al-qur’an dan konsep dalam fisika khususnya pada materi gerak
melingkar.

2. Modul memposisikan siswa sebagai subjek belgar sehingga siswa
berperan aktif dan mandiri dalam pembelgjaran.

3. Modul didesain dengan menggunakan kertas A4 80 gsm (210 x 297
mm) setebal 4 mm sebanyak 52 halaman.

4. Bagian-bagian yang terdapat dalam modul fiska adalah sebagai
berikut:

a. Halaman judul/ cover
b. Katapengantar
c. Petunjuk penggunaan modul

d. Daftarisi



e. Standar is yang meliputi : Kompetens Inti (K1), Kompetens
Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan pembelgaran.
f. Apersepsi/pengantar materi
g. Petakonsep dan kata kunci
h. Materi
i. Penunjang materi seperti : Tantangan Untukmu, Tahukah Anda,
Tokoh, Ingat, Let’s Discuss, Penguatan Konsep, dan Fisika dalam
kehidupan sehari-hari.
j. Integrasi-interkoneks ayat-ayat al-qur’an dengan konsep gerak
melingkar.
k. Rangkuman dan Refleksi
|. Contoh soal, Uji kompetensi, dan Tugas Portofolio
m. Kunci jawaban uji kompetensi dan Glosarium
n. Daftar Pustaka dan Tentang Penulis.
H. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa
definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagal berikut :
1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan

dalam pendidikan dan pembelgjaran.



. Pengembangan modul adalah  pembuatan media  dengan
mengembangkan bentuk penyajian media pembelgaran sehingga ada
pembaharuan terhadap media-media yang telah ada sebelumnya.

. Modul merupakan salah satu media pembelgjaran dalam bentuk buku
paket mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belgar yang
direncanakan dan disusun secara Sistematis dengan tujuan
membantu/memfasilitasi siswa dalam mencapa tujuan pembelgaran
yang telah dirumuskan secara khusus dan jelas.

. Integrasi  adalah menjadi satu, penyatuan, penggabungan, atau
memadukan dari yang pecah-pecah/terpisah-pisah, atau terpadunya
karakter, corak dan hakikat antar ilmu tersebut dalam semua kesatuan
dimensinya.

. Interkoneksi adalah satu pengetahuan dengan pengetahuan lain
berhubungan satu sama lain yang saling menghargai dan saling

mempertimbangkan.

M anfaat

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak

yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam proses

pembelgaran di sekolah, diantaranya:

a. Bagi Siswa

1. Menjadi bahan pembelgjaran penunjang siswa kelas X dalam
pembelgaran fiska di MAN 4 Bantul khususnya pada pokok

bahasan gerak melingkar.



b.

C.

Memberikan pengetahuan dan pemahaman yang terpadu antara
ilmu agamadan ilmu sains.

Penanaman nilai-nilai keislaman dalam pembelgjaran fisika.
Memudahkan siswa dalam berpikir dan memahami materi karena
modul disusun secara sistematis berdasarkan buku panduan

pengembangan bahan gjar dari Depdiknas.

Bagi Guru

1

Menjadi bahan pembelgaran aternatif bagi guru dalam
pembelgaran fisika.

Memberikan rangsangan kepada guru agar termotivas
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada siswa melalui integrasi-
interkoneksi kandungan al-qur’an dan sains khususnya dalam mata

pelgjaran fisika.

Bagi Umum

Memberikan khazanah keilmuan dalam bidang sains khususnya fisika

sehingga menjadi rujukan untuk pengembangan selanjutnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Dengan menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari Four-D
Model oleh Thiagarajan Semmel and Semmel, telah dikembangkan produk
berupa modul fisika Berbasis Integrasi-interkoneksi pada materi gerak
melingkar untuk siswa SMA/MA kelas X.

2. Kualitas modul fisika yang dikembangkan menurut para ahli dan guru
fisika pada tahap penilaian produk memiliki kategori sangat baik. Kualitas
modul fisika yang dikembangkan menurut ahli materi memiliki kategori
sangat baik dengan skor rata-rata 3,43; menurut ahli media memiliki
kategori baik dengan skor rata-rata 3,25; menurut ahli integrasi-
interkoneksi memiliki katagori sangat baik dengan skor rata-rata 3,60 dan
menurut guru fisika SMA/MA memiliki kategori sangat baik dengan skor
rata-rata 3,54.

3. Respon siswa terhadap modul fisika yang dikembangkan pada uji coba
skala kecil memperoleh skor rata-rata 0,97 dengan kategori Sangat Setuju
dan pada uji coba skala besar skor rata-ratanya diperoleh 0,95 dengan

kategori sangat setuju terhadap modul fisika yang dikembangkan. Hasil ini
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memberikan gambaran bahwa modul fisika gerak melingkar dapat
diterima oleh siswa dalam proses pembelajaran.
B. Saran

1. Saran Pemanfaatan

Setelah melalui beberapa tahapan pengembangan dan penilaian
bebearapa ahli materi, ahli media, ahli integrasi-interkoneksi dan guru
fisika SMA/MA, modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi ini memiliki
nilai kelayakan yang sangat baik sehingga modul ini sangat layak
digunakan sebagai referensi bahan ajar dalam pembelajaran fisika pada

materi gerak melingkar kelas X SMA/MA.

2. Saran Diseminas
Dari hasil penilaian beberapa ahli materi, ahli media, ahli integrasi-
interkoneksi dan guru fisika SMA/MA, modul fisika berbasis integrasi-
interkoneksi ini memiliki nilai kelayakan yang sangat baik sehingga modul
ini sangat layak digunakan sebagai referensi bahan ajar dalam
pembelajaran fisika. Akan tetapi karena keterbatasan dana, modul fisika
ini belum bisa diproduksi dalam jumlah yang banyak sehingga alangkah
lebih baiknya jika ada yang memproduksi modul fisika ini dalam jumlah
yang banyak agar bisa tersebar merata ke sekolah-sekolah SMA/MA.
3. Saran Pengembangan
Dari hasil pengembangan dan penilaian beberapa ahli materi, ahli
media, ahli integrasi-interkoneksi dan guru fisika SMA/MA, modul fisika

berbasis integrasi-interkoneksi ini memiliki nilai kelayakan yang sangat
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baik sehingga layak digunakan sebagai referensi bahan ajar. Modul fisika
ini adalah hasil dari integrasi-interkoeksi antara ayat-ayat al-qur’an
maupun hadits dengan ilmu sains tentang konsep gerak melingkar. Akan
tetapi belum semua sub materi dalam gerak melingkar mampu dijelaskan
secara konsep al-qur’an maupun hadits sehingga perlu dikembangkan

lebih lanjut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN

1.1 Instrumen Penilaian Produk oleh Ahli Materi
1.2 Instrumen Penilaian Produk oleh Ahli Media
1.3 Instrumen Penilaian Produk oleh Ahli Integrasi-Interkoneksi

1.4 Instrumen Penilaian Produk oleh Guru Fisika SMA/MA

1.5 Lembar Angket Respon Siswa



Lampiran 1.1 Instrumen Penilaian Produk oleh Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

w e
.
Nama Pemilat 1. iiiiiniirsisiisasmnneaserrenses
NIP :
 S—— W W AN .
3 L
Instansi R, 7 P . & 4

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Tbu sebagai ahli Materi
mengenai kualitas Modul Fisika tentang “Gerak Melingkar” sesuai dengan aspek dan
kriteria yang telah ditetapkan sebagaimana terlampir.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai penilaian Bapak/Tbu dengan ketentuan

sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau terdepat kekurangan, tulislah
kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar saran/kritik yang telah disediakan.
4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Tbu.
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KISE-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI

MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

No. Bufl Nomor tem Jumiah Kriteria Penilaian
Modul Fisika
Komponen Kelayakan Isi
1. Cakupan Materi 1,2 2
2. Akurasi Materi 3,4 2
3. | Kemutakhiran 5,6 2
4, Merangsang Keingintahuan (Curiosity) 7,8 2
5. Mengandung Wawasan Kontekstual 9,10 2
Komponen Kebahasaan
1. Sesuat dengan Perkembangan Siswa 11, 12 2
2, Komuniktif 13, 14 P
3. Dialogis dan Interaktif 15,16 2
4, Lugas 17,18 2
5. | Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar 119,20 2

Jumizh
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MODUL FISIKA

NO

BUTIR PENILAIAN

SKOR

L KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A, Cakupan Materi

1.

Keluasan materi,

2.

Kedalaman materi.

B. Akurasi Materi

Kebenaran konsep.

Kebenaran prinsip/hukum.

mutakhiran

Kesesuaian dengan perkembangan ilmu.

Keterkinian/ketermasaan contoh-contoh.

D. Merangsang Keingintahuan (Curiosity)

7.

Kemampuan menumbuhkan rasa ingin tahu,

8.

Kemampuan merangsang berpikir kritis.

E. Mengandung Wawasan Kontekstual

9. Kemampuan = menyajikan  contoh-contoh  konkret dari  lingkungan
lokal/nasional/regional/internasonal.
10. | Apresiasi terhadap pakar perintis perkembangan fisika.

II. KOMPONEN KEBAHASAAN

A. Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa
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11.

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir siswa.

12, | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional siswa.
B. Komunikatif

13. | Keterpahaman siswa terhadap pesan.

14. | Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan.

C. Dialogis dan Interaktif

13. | Kemampuan memotivasi siswa untuk metespon pesan.
16. | Kemampuan menciptakan komunikasi interaktif,

D. Lugas
17. | Ketepatan struktur kalimat.
18. | Kebakuan istilah.

E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar
19. | Ketepatan tata bahasa.
20. | Ketepatan ejaan,
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Jika bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika siswa
membacanya, mendorong mercka untuk mempelajari modul secara tuntas, tetapi

tidak membuat mereka menyukai materi yang bersangkutan.

Jika sebagian kecil bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika
siswa membacanya, tetapi tidak mendorong mereka untuk mempelajari modul

secara tuntas dan membuat mereka menyukai materi yang bersangkutan.

Jika bahasa yang digunakan tidak menumbuhkan rasa senang ketika siswa
membacanya, tidak mendorong mereka untuk mempelajari modul secara tuntas,

dan tidak membuat mereka menyukai materi yang bersangkutan.

16.

Kemampuan menciptakan

komunikasi interaktif,

Jika penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis modul, tidak menimbulkan salah tafsir, dan

melibatkan siswa secara aktif.

Jika penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis modul, tidak menimbulkan salah tafsir tetapi

kurang melibatkan siswa secara aktif.

Jika penyajian materi bersifat kurang dialogis sehingga tidak memungkinkan
siswa seolah-olah berkomunikasi dengan penulis modul, menimbulkan salah
tafsir, dan tidak melibatkan siswa secara aktif.

Jika penyajian materi tidak bersifat dialogis sehingga tidak memungkinkan
siswa seolah-olah berkomunikasi dengan penulis modul, menimbulkan salah
tafsir, dan tidak melibatkan siswa secara aktif.

D. Lugas

17.

Ketepatan struktur kalimat,

Jika kalimat yang digunakan mewakili isi pesan yang disampaikan, mengikuti
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tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia, mudah dipahami oleh siswa,
dan tidak bermakna ganda.

Jika kalimat yang digunakan mewakili isi pesan yang disampaikan, mengikuti
tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia dan mudah dipahami oleh
siswa, tetapi bermakna ganda,

Jika kalimat yang digunakan mewakili isi pesan yang disampaikan tetapi tidak
mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia, sulit dipahami oleh

siswa dan bermakna ganda.

Jika kalimat yang digunakan tidak mewakili isi pesan yang disampaikan, tidak
mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia, sulit dipahami oleh
siswa dan bermakna ganda.

18.

Kabakuan Istilah.

Jika istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan
istilah teknisi ilmu pengetahuan yang disepakati.

Jika istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan
sebagian besar mengikuti istilah teknisi ilmu pengetahuan yang disepakati.

Jika sebagian kecil istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia dan tidak mengikuti istilah teknisi ilmu pengetahuan yang disepakati.

Jika semua istilah yang digunakan tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia dan istilah teknisi ilmu pengetahuan yang disepakati.

E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia

19,

Ketepatan tata bahasa,

4

Jika tata kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar, mudah dipahami oleh siswa, tidak menimbulkan salah
pemahaman, dan tidak bermakna ganda.
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Jika tata kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar, mudah dipahami oleh siswa, dan tidak menimbulkan salah
pemahaman tetapi bermakna ganda,

Jika tata kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar dan mudah dipahami oleh siswa tetapi menimbulkan salah
pemahaman dan bermakna ganda.

Jika tata kalimat yang digunakan tidak mengacu pada kaidah tata bahasa
Indonesia yang baik dan benar, sulit dipahami oleh siswa, menimbulkan salah
pemahaman, dan bermakna ganda.

20.

Ketepatan ejaan.

Jika ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan), mudah dipahami oleh siswa, tidak menimbulkan salah
pemahaman, dan tidak bermakna ganda.

Jika ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan), mudah dipahami oleh siswa, dan tidak menimbulkan salah
pemahaman, tetapi bermakna ganda.

Jika ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan), tetapi sulit dipahami oleh siswa, menimbulkan salah
pemahaman, dan bermakna ganda.

Jika ejaan yang digunakan tidak mengacu pada pedoman EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan), sulit dipahami oleh siswa, menimbulkan salah pemahaman,
dan bermakna ganda.
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Lampiran 1.2 lastrumen Penilaian Produk oleh Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

o
Nama Penilal : ..ccocvvvmimicimncnircirerirarsiciarnsaen
NIP HIPPPPRPTOIN . B . .ot oot oo R b

Instansi D asrrursacenendiee oot corrnn i e nme .

Petunjuk Pengisian

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetabui penileian Bapak/Ibu sebagai ahli Media
mengenai kualitas Modul Fisika tentang “Gerak Melingkar” sesuai dengan aspek dan kriteria
vang tefah ditetapkan sebagaimam terlampir.

2. Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai penilaian Bapak/Tbu dengan ketentuan sebagai

berikut:

4 = Sangst Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan
saran Bapak/Ibu pads lembar saran/kritik yang telah disediakan.
4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Tbu.
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KRITERIA PENILAIAN UNTUK AHLI MEDIA

MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

A. KOMPONEN PENYAJIAN
1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab.
Kesesuaian ilustrasi (gambar) dengan materi.

Kemampuan menyajikan teks, tabel, dan gambar disertat dengan ruju'kan/surnber acuan.

Identitas tabel atau gambar

Kemampuan memotivasi siswa
B. KOMPONEN KELENGKAPAN MODUL
6. Petunjuk Penggunaan modul
7. Kompetensi yang akan dicapai
8. Peta konsep
9. Rangkuman
10. Evaluasi/pentlaian
11. Glosarium.

12. Dafiar pustaka.

109



KISI-KISI INSTRUMEN PENT LAIAN UNTUK AHLY MEDIA

MODUL FISIKA BERBASIS IN TEGRASI-INTERKONEKS] MODEL KONFIRMATIF

PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

No. —_————T Jumlah Kriteria Penilaian
Modul Fisika
A. KOMPONEN PENYAJIAN
1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab, 1
2 Kesesuaian flustrasi (gambar) dengan materi, 1
3 Kemampuan menyajikan teks, tabel, dan gambar disertai 1
dengan rujukan/sumber acuan,
4 Identitas tabel atau gambar | 1
5 Kemampuan memotivasi siswa M—__i—
B. KOMPONEN KELEN GKAPAN MODUL
6 Petunjuk penggunaan modul 1
7 Kompetensi yang akan dicapai 1
8 Peta konsep B | | e 1
9 Rangkuman WU B 1
L 10 | Evaluasi/penilaian 1
11 I Glosariem, 1
12 | Daftar pustaka. 1
JUMLAH 12
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Lampiran 1.3 Instrumen Penilaian Produk oleh Ahli Integrasi-Interkoneksi

LEMBAR PENILAJAN UNTUK AHLI INTEGRASI-INTERKONEKS]
MODUL FISTKA BERBASIS INTEGRASH-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF

PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Nama Penilai ; ..ooocviiiiaiiiiiaciiiinrricsrrersernsrnen
NIP SR . S~ o by I N
Instansi PR B o A oo ol

Petunjuk Peagisian

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli Integrasi-
Interkoneksi mengenai kualitas Modul Fisika tentang “Gerak Melingkar” sesuai dengan
aspek dan kriteria yang telah ditetapkan sebagaimana teriampir.

2. Berilah tanda cek (v} pada kolom yang sesuai penilaian Bapak/Thy dengan ketentuan

sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atsu terdapat kekurangan, tulislah
kritik dan saran Bepak/Tbu pada lembar saran/kritik yang telah disediakan
4. Ternma kasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Tbu.

117



KRITERIA PENILAIAN
UNTUK AHLI INTEGRASI-INTERKONEKSI
MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

A. ASPEK INTEGRASI-INTERKONEKSI
I. Kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman dalam modul
2. Kesesuaian antara kandungan ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits dengan konsep
ilmu fisika
B. MODEL INTEGRASI-INTERKONEKSI
3. Kesesuaian teks ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits yang disajikan
4. Ketepatan nilai-nilai keislaman dalam model konfirmatif
C. MANFAAT INTEGRASI-INTERKONEKSI

3. Keterpaduan pengetahuan dan pemahaman siswa
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KISI-KIST INSTRUMEN PENTLAIAN UNTUK AHLI INTEGRASI-INTERKONEKSI
MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKS! MODEL KONFIRMATIF
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

No. ' Butir Jumlah Kriteria Penilaian
Modul Fisika

A. ASPEK INTEGRASI-INTERKONEKST

1 | Kemampuan menanamkan niiai-nilai keislaman dalam i

modul
]

2 | Kesesuaian  aatara kandungan  ayat-ayat Al- 1

Qui’an/Hadits dengan konsep ilmu fisika

B. MODEL INTEGRASI-INTERKONEKSI

3 | Kesesuaian teks ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits yang |
disajikan
4 | Ketepatan nilai-nilai  keislaman dalam  model 1
konfirmatif
C. MANFAAT INTEGRASI-INTERKONEKS]
5 | Keterpaduan pengetahuan dan pemahaman siswa 1

JUMLAH 5
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Lampiran 1.4 Instrumen Penilaian Produk oleh Gura Fistka SMA/MA

LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU FISIKA
MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASH-INTERKONEKS]
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X
MAN LABORATORIUM UIN YOGYAKARTA

Nama Penilai 1 ...ccccivviiavsassnsssnsasaassnias

.

Petunjuk Pengisian

1. Instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Tbu sebagai Guru Fisika
mengenai kualitas Modul Fisika tentang “Gerak Melingkar” sesuai dengan aspek dan

kriteria vang telah ditetapkan sebagaimana terlampir.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai penilaian Bapak/Ibu dengan ketentusn

sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

3. Setinp kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesuai atau terdapat kekyrangan, tulislah

kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar saran/kritik yang telah disediakan.
4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasams Bapak/Tbu.
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KRITERIA PENILAIAN
MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI

PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X

MAN LABORATORIUM UIN YOGYAKARTA

A. KOMPONEN KELAYAKAN MATERI

1.

2
3
4,
5
6

Keluasan Materi

. Kebenaran Koasep

. Apresiasi terhadap tokoh perintis perkembangan fisika

Keterkinian/ketermasaan contoh-contoh

. Kemampuan menumbuhkan rasa ingin tahu (Curiosity)

. Kemempuan menyajikan contoh-contoh konkret dari lingkungan sekitar

B. KOMPONEN PENYAJIAN

7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
i6.
17.
18.

Konsistensi sistematika sajian dalam bab.
Kesesuaian ilustrasi (gambar) dengan materi.
Kemampuan menyajikan teks, tabel, dan gambar disertai dengan
rujukan/sumber acuan.

Identitas tabel atau gambar

Kemampuan Memotivasi Siswa

Petunjuk penggunaan modul

Kompetensi yang akan dicapai

Peta Konsep

Rangkuman,

Evaluasi/penitaian

Glosarium.

Daftar pustaka.

C. KOMPONEN INTEGRASI-INTERKONEKSI

19.
20,

21.
22.

Kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman dalam modul
Kesesuaian antara kandungan ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits dengan konsep

ilmu fisika
Kesesuaian teks ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits yang disajikan

Keterpaduan pengetahuan dan pemahaman siswa
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D. KOMPONEN KEBAHASAAN
23. Ketepatan tata bahasa
24. Ketepatan ejaan
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KiSI-KIST INSTRUMEN PENILAIAN

MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI
PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X
MAN LABORATORIUM UIN YOGYAKARTA

Jumlah Kriteria
No Butir Penilaian
Modul Fisika

A. KOMPONEN KELAYAKAN MATERI

1 Keluasan Materi 1

2 Kebenaran Konsep 1

3 Apresiasi terhadap tokoh perintis perkembangan 1
fistka

4 Keterkinian/ketermasaan contoh-contoh 1

5 Kemampuan menumbuhkan rasa ingin tahu 1
(Curiosity)

6 Kemempuan menyajikan contoh-contoh konkret 1

dari lingkungan sekitar

B. KOMPONEN PENYAJIAN

7 | Konsistensi sistematika sajian dalam bab. I
8 Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi. 1
9 Kemampuan menyajikan teks, tabel, gambar, dan 1

lampiran disertai dengan rijukan/sumber acuan,

10 | Identitas tabel, gambar dan lampiran. 1

11 | Kemampuan Memotivasi Siswa Untuk Merespon 1
Pesan

12 | Petunjuk penggunaan modul 1

13 | Kompetensi yang akan dicapai 1

14 | Peta konsep

15 | Rangkuman.

16 | Evaluasi/penilaian

17 Glosarium.

P ] | ek [ e | ek

18 | Daftar pustaka.

C. KOMPONEN INTEGRASI-INTERKONEKSI

19 | Kemampuan menanamkan nilai-nild27%keislaman 1




dalam modul

20 |Kesesuaian antara -M_kandungan ayat-ayat Al- 1
Qur’an/Hadits dengan konsep ilmu fisika
21 | Kesesuaian ayat-ayat Al-Qur’an/Hadits vyang I
disajikan
22 | Keterpaduan pengetahuan dan pemahaman siswa 1
D. KOMPONEN KEBAHASAAN
23 | Ketepatan tata bahasa 1
24 | Ketepatan ejaan 1
JUMLAH 24

128




eisy pow ugeun33uad ynlunisg

cl

TNAOK NVAVIONITIN NANOJIWON D

BMSTS Iseanjowsw wendumpuay

It

Tequred new [aqe) SBIHBUSP]

01

UENOE

Toqums/weynini weSusp e1esip fequied uep ‘jaqe] sy veytfedusr wendureussyy

"usiew Uedusp (requiesd) Isensnyt usrensasay]

‘qeq WBfep Uelfes yewalsIs [Sud)SISuoy

NVIIVANAd NINOJINOM

L

Tejnyos weSuny3uy| Lep Jon[uoY Yojuos-yojucs ueyrfeAusty mendursway

{A1s014n D) nyger wiBul eser weYYNqUINUSW wenduretsy

[OIUO2-OIOD URBSBULIJN /MBI IS Y

e1syy veSupquisyrad snutiad yoyoy depeyssy seisaidy

dasuoy uereuaqay]

Lo I o x T B N Lo T ¥ ]

LSRN URsEn|oy]

[

RIALVIA NVIVAVTEIN NAINOJINOY 'V

HOMS

NVIVIINAJ d11Ng

ON

VAISIH TNAOW SV LTV NVIVTINId 9VEINAT

129



ueelo weredateyy | p7
eseqeq eey ueledaey | €7

NVVSVHVEDI NAINOJINON A
BMSIS Smﬁ_mﬁaua vep uenyeladuad wenpediey | zz
ueyifesip Jued sypep/re -y 1ede-jeAe s¥o) uerensasay [ 17

ISy

nwyt dasuoy wedusp sype/ue md-[y jede-yede usSunpuey erejue uemBNsasaY | o7
[POTW WIPTEP UBUIE|SISY [B]TU-TRIIU UBNUWRURHOW tendudWiayf | 6]

ISAANONHALNI-ISVIOAINI NANOJINOM

“eyeisnd reye( 81

umpmsolny | L]

uere[uadasenfead | o
weumBURy | ¢

dasuoy v1aJ 14!

tedeoip uexe Suek susjedwoy [ ¢

130



IStUIFsp uedUsSp rensss ‘nsye) yeAueq UBN[NQUITUSW fepr) ‘ByIST ISUSISJa1/I0qUINS

1e3eqiaq werep wmueors) Suel dasuoy weSuop rensos desuoy uereqefusd exip

‘dasuoy medurquusBuad repssip uep ‘exisyy nwl wepep nyeuaq uel
Istuijop ueduap rensas “Jisye} NeAurq ueNquUIUSW JEPL ‘BISY ISUSIS]I/IdGIUNS

redeqiaq wWefep wmueols; Juek desuoy wedusp tensos dosuoy uereqelusd exip

& "dasuoy uereuaqayy

‘LIRYe W UByeqiureuad
BpE epn ‘((]) Jese( 1suatedwoy wep (1) LU susjoduioy] weyep Junpueyia)

Jued wopew Isuvisqns wereqel UeNUIMLIsoUSW Yepl) ueyifesip Sued usyew exif

“BuequBBusi UBp Sen] n{e[IR) LS)EW UeyequIRUad
(@D rseq@ susipdwoy wep (1) nul susladwioy weEp Junpueya

Bued poww Isueisqns vereqel uweyuLuasusW ueyifestp Jued waew eI

‘sefof 1dejs) sett| njepa Yepl Lojeur ueqequreusd
uep ‘(@) Tese susjedwoy uwep () Ny Isuagedwoy wefep Sunpueyis)

Sued weww I1suesqns uereqel ueyuwumeousw ueyilfestp Sued umpw eI

'seraf uep sen| Usew ueyequreusd
(@) mseq wsudpdwoy uep (1) nhul suweledwoy wepp Sumpueyia

3ued neww Isuesqus wereqe{ ueyuruueoust ueyifestp Buek LIsjewl eif

t "LIJUI Uesen]ay]

I

ALV NVIVAVTIDI NANOJINO 'V

10ydinisa(q

ung

ON

VAISHH TNAONW NVIVIINAd VIYALRD NVIVAVINAd

131



‘eAuIEnID) [ISEY URp
“reyBurs yerelos ‘griBoiq ‘030§ yeniotu yepn ueSuop exsy nuyr ueduequioxied
wepep snuiadmuwousd reyed depeyis) 1seisside TeLOQUISW Yeph [apowt eI

(eAuuenwa) 1sey usp ‘pexBurs yuieles ‘0105)
Yodse ©8n wep njes gepes ueyumjueousw uedusp eyisy nuir ueSuequioysed

wefep spuuadmwauad reyed depeyia) Tsersesde ueyuSqUIDW  [npow BN

(eAuuenius) fisey uep ‘eydurs yerelss
*0107) odse €31 wep enp ueNumMueouow UeSuep wyisy nwyr uedweqwoniad

umpep spuuadmwsuad reed depeyrsy isersarde ueyuoquISW [npour BYI(

"RAUUUBNUIS)
{isey uep “leyduis yerefos ‘ojoJ jenwow Ue3usp eyisy rwl ueduequiaNiad

werep  syutad/nwsuad reyed depeyzey sesaide veyusqUIRW [npows eXIf

sy nu weduequayiad
spuuad  reyed depeyis) wseiseidy

‘dasuoy
meduequioBuod eduey uep eyisy nwy wepEp nyepeq fued swysp weSusp
Tenses Neph ‘nsjel yedusq WMqUIUeW ‘BYISY ISusiojol/dequums redeqiaq

Weep wnjuedd} sued dosuoy ueBusp rensss Yepn dasuoY uereqefusd eif

‘dosuoy
weduequiofuad eduv wep eYISY nwy weep nyepsq Sued swugsp ueSuop
rensos Yepy 1de1a) “arsye) jeAueq UB)[NQUITUOUE Yepn Wep wISY 1SUSISJaIAAGUMS
teSequoq werep wmueole) Jued dosuoy weSusp rensss dosuoy uereqefusd eyIp

"dssuoy ueuequiaSusd vdue 1de1s) exisy nwp werep nye1aq Suek

132



weyifesip Fued (dosuoy seyyide uep ‘fowoo ‘uerem) yadse v3n wep enp eNip

"BMSIES

usBunySuy| wep [eseiaq ueyesip Sue dosuoy sexpppde uep ‘gojuos ‘uerem eyip

=S
redunyIur] LIep 120[ucy gojuod

-jo1uos ueylleAuowr vendureway

eydulpsw Nerad Lapew weferadiuswn synyun yurepsy wep ynel yige] ropdiag yuun

BMS1S BuesBuBIaw Yepn ueyiesip Sued [Bos ueyne] uep ‘YOIUCY ‘uvIRIN BNIf

Jeydurpetu yered Lojew wrelfejadwasw
ynum yuewdl uep ynel yiqol liyidiag ymum wmsis Suesduerowr ueyifesip

Jued (jeos ueyue] uep ‘Youod ‘uerem) dadse efn uwp wEs [P BXI[

‘TeySuraul Ye1ad uorew weferaduraw
jroun yuewsy uep ynel §iqo] Jopdisq jnjun emsis SuesSueiow uexilesp
Sued (feos weyne; wep ‘Yyojuod ‘uerein) yodse vSn LEp enp Tewiumus BYIf

"IeBUTaW Yessd uayew Lreferadwsus ymun Yuepe) vep ynel yiger myidioq
Jrqun eamsts Sues3uetowr ueyifesip Sued [e0s ueynE] UBp ‘YOJUOd ‘mEIRIN VI

(A11s014n2) nype) Uy

BSEI  ueyynqumnuow  uendureway]

"(310p 01 dn) esewss) usipefoy 1L ISIPUOY ‘BmSURd URYUITLIZOUIW

Uep pies YUBUSW ‘ueAd{al epu ueyifestp Jued yowoo-yoywos eYif

"(a70p 01 dn) esewiis) verpeloy neje 1STPUOY ‘emisuad TeYUILLISOUSW Py

UEp pifea Jeph 1dela) “YUEUSW Uep UBAS[RI UeNIfesip Sued YOWO0-4oIm0d B[

"(210p 01 dn) eseUNIa) URIpR[RY NEJR ISIPUOY ‘eAMISLIOd UENUTULIOOUSU

Fepn 1deis) ‘prea uep “yueuwow ‘ueadior uetlesp Sued Yowoo-yojuoo BHIf

"(21pp 01 dn) eseurra) tetpe(oy neye 1S1PUOY ‘emnsuad

UBNUIULISOUIWE UBp pijea “IBUN ‘weAd]dl teyifesip Suvk goiuos-gojuos eyi(

"JOJUO0D

-jouoD UYBSBULIS)Y /URTU{Io}0 Y

133



qeq
We[ep Lajell Uedusp rensos epl ([aqer nee Iequed) isensnyl ueeundduad eI

"dasuoy wegduequiaduad weduop eiestp edue)

qeq wepep Usjew veSuap fensas (jaqe) neje Jequed) sensnyl ueeunsSuad exig

‘dasuoy weduequiadusd uedusp epesp

qeq weep Hatew Uegusp lensos (jaqe neje Jequied) isensn] ueeundduad exip

‘uajew uelusp ([998)

neje mequed) ISensnjl UBTEnSISIY

"dmnuad wep 181 ‘venjnyepusd
oW Yepn eues Hmund dEpn qeq weep werfedusd eynewssts eyip

{1suaeduroy
ifn/senreas) dmnued wep 1s1 ‘(seyueBusd) wenjnuepusd Bl efn uep

Tes yejes  Piijiuew eAuey eley qmuns qeq weep ueifedAusd exnewssis vy

(susgadwioy Hnyisenjeas) dnynuad wep 181 ‘(rejuegusd) wenpyepuad : gy

231 uep enp  irwow eduey 1deia) “nyums qeq wepep ueifedusd eynrwsts eYif

(rsuaadwoy 1fn/1senyeas) dmnuad wep 151 (LUaiew

repreguad) uenpnyepuad wyirusw yuns qeq wefep ueifeiusd ENIIBLUISIS BYIf

qeq
wefep ueiles eXBUISNSIS [SUS)SISUOY

NVIfVANId NANOJINOM

"BMSTS reSunySur)

Hep [eseIoq yeph uexilesip 3ued ueyne| uep ‘dosuoy sexrde ‘yojuoo ‘weiemn exip

"emsis uegunyBul] wep [eseraq weyifesip

gued (dosuoy 1seyide qep ‘yojuod ‘tmrem) yodse e3n wWep nes uees eyl

"BMSIS nEFUnY3ul] Lep [eseraq

134



emsls  eyneYy Jueuss Bsel UeNynquouowr wexeunSip Sued eseyeq ey

ueny3uesiaq Sued LIs)ew e uswE BYIIOU JEnGUISUX
Uep ‘sejum) eIeods npow Lefejadwam yuum exalow SUCIOPUA ‘BAUTEIBQUISLT

BMSIS Y119 Jueuss wsel ueyynqumuow uexeundip Sued wsegeq ey

vasIs Isealjousur venduemay] 1T
'sya3 eped stjnit) Sues vedusp
FENS3s yepll uep [npnl neje ewWeU ‘louwroU UaGIp yeph sequed uep [aqer eYIf
5391 eped sine) Sued
uedusp rensas yepy dere) Mpnf neje pweu “I0WON Usqlp JeqUIS Uep [3qed BNIf
"$¥23 eped sT{nua) Bues uwduap rensas (npnf neje
BUIBU “JOWOU LI2QIp Yeph (requred’ [sqe) ) usuodwroy enp Lep njes yefes eyif
"2 eped sijnitsy
3ued wedudp 1ensas [pnf NBle BWIRU ‘JOWOU HIP Tequied UEp [3qL) BIWSS B[ IBQUIBE UBp [aG®) SEIULP] 01
"wenoB Jaquins/ueynfny uefuop
TEM3SIp Jepl We| ldqums Wep [iqurip ued Jequmed uep aqe) ‘s39) enwss e[
UBNIL JsquIns/ueNning ueSusp reussip yepn
ure] Iaquins Lep [iqurerp 3uek (requred ‘aqe) ‘sie)) usuodwoy ey wrep enp eIl
"wenoe Jaqums weynlns veSusp relsasip yepn urey saquins
tep qiquielp 3ued (requmd ‘paqe) ‘sya1) usuodwoy edy uep wyes yefes BYIf "TenoR IaqUINS
"uende Jaquunsaedn fru jueyning ueSusp TRULSIp requied uep
UBSUSp [EUSSIP UIR] Jaquumns Lep [iqumerp Sued requed uep 12qey ‘s3j2) BYIf ‘9981 ‘sya1 uewifeAusw uwendwrewsy 5

(12qe) nwye requied) 1seaisnl Jedepis) YBpN (PO WRBp BYIf

135



seof vreoss veselejequuad uenfn) uep ‘xojexipu] ‘rese(y suspduioy

" nu susjeduroy)) yadse jedurs wep enp prusw sAuLy BXISY [MPOW WefEp eYif

sefof vreoss weieleaquuad ueniny uep “oyeyipu] “rese(] 1susiadwod]

* Iy 1susjeduioy]) sadse jedurs ep e31 wnwow eAuwy XISY NPOW UTREp BYL[

sefof ereass uerelejaquuad wen(ny uep

JoyexIpu] “Tese(q 1susiedwiol] © BU] 1susaduoy] jentew eIy [APOu Wejep eI

Tedeoip ueye Jues 1sustadwoy €1
npowr ueeundsuad ymiuniad 1edepis) yepn eXISy [Opour WreEp B
(ueserafuad/ueluerosy wep ‘ureu ‘requred)
yadse ©Bn Wep mes yees jenuow eduey npowr ureundduad ynfuniad urerep efIf
(weselaluadedueisioy uep ‘ewreu ‘requred)
yodse e8n uep enp jenwew eduey jnpow ueeun3Susd Jnlumjad umemp eyif
uesepaluad uedueisiay

uep ‘ewred  ‘Tequed jenwew [npowr ueeunffuad ynfumed wreep ey [npow veean33uad ynfimyeg Z1

“uen3uesIaq SueA 1198w EYNAUSW BHSISW JeNqUESW Yept) UEp
‘sejuny eresas [pow Lrefejadusia ynun eydIsw Suolopusiu ¥epl) ‘eAuEoeqISUT

EMSIS #Y119% SURUSS eser UeNUnqumMuLw Yepn ueyeundip Suek eseyeq e

‘uemy3uesaq Sued LIS [EYNAULU YRPY BYSIOW BRI uep sejun}
218298 [npow Mefefadwow ynun exarsw Suoiopusiw yepn 1deis) ‘eAueoequiauy

BMSIS eyney Sueuss esel ueyynqumuow ueyeundip Suek eseyqeq  BYIf

‘ueny3ursIaq Sued LR TEYNAUST LYIOW fenqurow epT

1dema) ‘sepuny eresss mpow trefeadwow ynpum eYaIow Suocropuaiu ‘e ueoequUa

136



yodse jedws wep edn nndiewr BAURY BYISY [NPOW WB[RP URIE[IUS/ISEN[BAD BYI[

ofojouod sedny uep ‘dexis efeys

‘Aese ‘epued ueyqid eos npndisw eyisy Mpowr wefep Uere[uad/isenyeAd B[

uetejuad/iseneay

91

‘ueinySuesiaq Jued
qeq rouny dasuoy ueyedniow Suek veseyguw nele ueumyguel jedepia) yepn i

sefal yepn wep
ueyFunduiquisw Jewey weBUsp SMIp LeJEW UesEFUL NEIR UeumYSuwl B[

sepaf

epn 1deor seydun jewrrrey ueSusp symip LJBW UeseySul NEIe wewnySuer exif

"qeq IST URHNIN{3S3Y [WEYEW BMSIS U {epnIou

uep ‘seje{ ‘sey3ul jewirey weBusp sHMIp WLlBW wese¥SuUU NEe UBWINYBURI B[

‘rewmy3uey]

¢]

dasuoy wad jedepia Nepn eISy Mpow weep Bi[

(spiom
Ady/rouny erey jedepia) uep ‘Tueyedip yepnti ‘euLyIspes vSEYeq) Yedse edn wep
nJEs ye[es yenwow eAuey eXisy [npow wefep ueyifesyp 3ued dosuoy med iy

(sprom Koyrouny erey 1edepis) uep ‘Tureyedip gepnw ‘euenispas eseyRq)
adse edn Wep enp jenwsw eYIsy [npow wefep ueyifesip Sue dosuoy wred eyIf

"Spiom Aay/1ouny ejey jedepis) uep ‘rwreyedip yepnuw ‘euetiopes
Bseyeq UeBusp Sinpp eYIS |npow wepep weyesip Juek dosuoy ejod eyip

dssuoy B19g

¥i

se[af eaedos uerefejoquisd venfng wep “IojeyIpuy ‘rese(] suaredwioy ‘nuy

1suaduwioy) Nodse jedurs Wep njes Yeres 1enwow eAuey eyIsy [Mpow urejep eyIf

137



“(s1qrouad eureu uep Jedw) ‘nyng [npnf

L3

ueyqas) unye) ‘Susredusd Burew) usuodwioy BUI LEP 1yes UeNWINUROUSUL Nept]

mpow uesinuad wepep ueyn(n ueleq edeqes weyeundip Sue myng reyep exif

‘niqiousd eureu uep “edwol ‘nyng [npnd ‘uelqis)
unye; ‘(snaqejje vresss unsnsip Fues) Sueredusd ewrew wedusp 1EMEIP INGISIH

[npowr uesimued werep vednini veyeq 1efeqes weyemmdip Fued nyng myep eyip

eyeisnd reyeq

81

[npouu urejep winleso[d tedepio) yepl exiy

suaqeg[e Yepy uep dexBus] sijmip ¥epl INGasIa) Yels]
e ussepa(uad teusstp mpow wrerep Sunusd Yerusi-yeinst ednieq wniresofd ey

suaqeyie Jepn ideid) dexduol synip Ingasia) yest
e uesejefuad rewssip npow wepep Sunusd yensi-yenst edniaq wareso(d ey

shaqey[e uep deyBus| SHMEP ‘INqasia) Yejust
nre weselefuad reyssip npour ureep Sunuad yensi-yemst edniaq wnwreso(3 exig

UMESO[)

Ll

(oro3o1i0d se8ny uep ‘dexts vlevs ‘Aess “epued weyyid [eos) yodse

Jedws Lep nyes yees yedupss) eAURY eYISY [NPOW Welep Uere[Tuad/ISen[ead eyif

(orjojorrod se8ny usp ‘dedts erexs ‘Kess ‘epued ueyiid [eos)

¥odse jedwso uep enp nndyfow eAuey eyISY [APOW wrelep uRIe[Iuad/Isenyead eyip

(orjoyourod sedm wep ‘deyis epeys ‘Kese ‘epued weynd [Bos)

138



Texgurjau yeusd dasuoy uesusp eAuuesungny epe

uep seal ‘deySual eiedss sinup ueyifesip SueA supeH/ue OB BUNBW BYI[

dasuoy ueSuop SIpPEHAE INY)-1Y 1eAe

t | -leAe ueSunpuey BIBJUR UBIBOSISA | OF
UBLIR[SIOY
Te[lu-te[iu ueweurudd weBUSP IRUSSIP JBPI) [NPOW WE[RP P LSl B[ | |
(ueusunsy UeyleNSUIUSW URp ‘UenyeIoFuUdd
nwr uefeedwaw yoyndssoq uedele) spdse eS8y uep rues epe WU
‘URwRlSIOY Ie[IU-tBjiu ukweueusd uRSUSp ELISSIP [NpoW WIR[ED P LIJRW B[ | T
{ueupwiay ueyreyFuinaw uep ‘ueniyeeduad
nwy uefepdwsw IynAsiaq  uedefe) dodse eSn wep enp epe [eunWW
‘ueweisey (elu-rejiu veweurendd ueSuop TRULSIP [NPOW WR[ED Ip ISjRW BYIf | ¢
URURIISY
ueyleySuuow uep ‘wenyeldSuod nwp uefepdweow ‘inyndsiaq uexele edrusq [NPOW WETep UBIR[SIOY
UBWRSi) 1B-1e[iu ueweueuad ueBusp 1RUSSIP [NPOW WE[RP 1P USJRW BYIf { { | B[IE-IE[IU GRYWEURUSW uendupwsy] 61
ISNANOMHALNIFISVIOALNI NANOdIWOX D

‘[npow uesinuad

weep ueynin veyeq eSeqas ueyeunSip Sued nyng reyep ledepio; yepn eyif

(1queuad gweu uep “eduwel ‘nyng npnl ‘uequey
unye)  ‘SuereSusd eweu) usuodwoy W LEBP NyeS Ye[es ueswniuedusw eAuey

[npow uesiinuad werep uedniiu veyeq refeqas veyeungip Suek mynq Ieyep exif

139



vAuseyde youos
uep ‘uese(a{uad ‘uview 1398 LIvp IeSurow yeled dasuoy uedusp sipeH/uE Ing)
-l dosuoy elelwe ueyeI9ley Suejuel uewegewsd  uep uenyerSusd

yojosedwstn  BMSIS  njuequiew  [syouodIui-iseifour  uedesuad  edif

‘eASIS urlrRyRUSd

uenyeleduad uenpedialayf

[44

supeHue InO-e jeAe-jeAe §301 redepia) yepl (Npow wesp BYI{

vAuueynnidquNs uBp nisye) 1230sIp edue) ‘1eins
Tede uBp BWRU URNWNMUBOUSW Nepl) dejel weye ‘urIn®)-[y JRYSNWU WER[RP $33)

[BNS3S [RUAQ UBSUAP siinup uexiesip Sued supeH/ue m)-[2 JeAe-1eLe s33) eyif

‘vAuueynltIISqUInS uep MskE)

re1as1p edue) ‘Jemns jede UBD BUIRU UBNWNJUROUSW ‘UBINY)-[V JRYSNW WepEp $391

1ensas Jeuaq URSUSP synup ueyifesip Suek supepjue angy-je 1eke-jeie sy21 BYI[
| ‘eAuUBN(NIIdQUINS URD
T15Je) TRLISSIP TRINS JRAR URD LLURH UBNWNIUEOUSW ‘UBING)-[Y JeUSNW weyep S33)

1BNs3s Jeuaq UBSUIp synup ueyifesip Suek supeHue nd)-[e 1eAe-1eAR S¥O) BNi[

‘ueyifesip Surk sppeyyue ang)

§¥=1 UBTENSISIY

[Z

Jeygursw ¥eiss dasuoy uefusp urSungnyioq

Jued  SHpEH/UEIN()-[2 PUNBW URNWNUEOUSW Neph |RPOW  weiep BYI

reydulfaur ye1sd desuoy ueSuep vAuueSungny epe unweu ‘sejal Furviny

uep dexgud) ueSuep synyp epn ueyifesip Sued supepj/ue Ind)-[e BUNRW B[

TeySurpow yend dssuoy urusp e uuedunqny epr wep seyal

unwsey ‘dexBudf yeSusp synup Jepn ueyilesip Suek syperj/ue, nd-|e suyRL eif

BYISY N

140




ueweyewsad
ge[es us[nquiuaw uep wasis ya(o sweyedip uns wdeyo) seusq uep yieq Jued

RISOUOPUT BSEYRQ BlRl yeprey eped noeSusw ueyeundip Sued Jewiey vied B[

uewregewad
ge[es uveynquuusw idels) ‘emsis yojo tweyedip yepnw ‘JBUq Uep yieq Suek

BISSUOpU] ESEURQ BIR) yeprey eped novSuswu ueeunSip BueA jewiijey eiel eif

ueweyewad
Ye[es ueq[NQUIuIW Jepl uep ‘emsts ysjo jwegedip yepnw ‘1eusq uep yieq Suek

BISQUOPU] eseyeq eiei yeprey eped novSustl ueeunSip Fued jewey ewl BYIf

eseyeq ele} ueiedaloy

£C

NVVSVHVHIN NEINOJWOM

ye1ad dasuoy uedusp sHprH/UR INQ
-[e dasuoy wiRue URNENIRRY Surjuel  uvweyeuwrad uep uenyeleSuad

yajorsdwewt emsis muequisw jedep yepy syeuosIaur-iseisaur uedessuad eyir

(eAwmisexijde yojuos uep ueseslusd ‘usjew)
Yodse e8n uep nyes |ewiuiu eySulpw ye1dS desuoy ueSusp SHPEH/UR MY
-[e dosuoy eiwluR  uR)RYRWY Huejuel ueweyrwad uep uenyedued

yojosadwall  BASIS  TJURQWLW  syouolIul-iseiSaui  uederouad B[

{eAwseqtde yojuos uep ueseioluad ‘uvsiew)
Yodse efn Lrep enp ewuiw rexSutew Yeied desuoxy ueSusp sypeR/uR INg
e dosuoy ereue uepesIowy Sueus] ueweyewosd  uep uenyeeSuad

yojoyodwow  emsis  muequewr  Isysuoxmur-iseiSonnr  uedersusd  eYyip

141



ueteyewed GB|es URY[nquISI UBD ‘BmsIS Y9[0 rweyedip Mjns ‘(ueyeuInduwasi(y

suex ueely) gAY vewopsd eped noeSusw yepn ueyeunsIp Fued ueel ey

ueweyewsad
YE[ES UeynQuUIfust uep BmsS)s yojo wweyedip wms uep ueyewmindwasiq

Suex ueeld) QAT uewopsd eped noeSusw ueyeunzip Suek ueels eyir

nezweyrwad
yepes ueynquiua depy ‘emsis yojo Tweyedp yepnuw ‘(ueyeurndurasicy

Juex ueelq) Xg uewopad eped noeSusw ueyeundip Suvd ueels ey

ueweyewad
YIS ueynquuuaw yepn wep ‘emsis yspo rweqedip yepnur ‘(ueyewindwasicy

guex ueelg) QAY uewoped eped noeSuow ueeunSip Sued ueele ey

ueelo uredsayy

vC

ueweyewsd yees
UEH[NQUIUaLL Uep “2MSIS (3]0 Hueyedsp yns ‘Teuaq uep yreq Sued eissuopuy

ESPURq ®el yepiey eped roe3uow yepn ueyeunSip Suek lewnes emy ey

142



bt -

Lampiran 1.5 Lembar Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKA
BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSE PADA POKOK BAHASAN
GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X MAN LABORATORIUM UIN
YOGYAKARTA

Petunjuk Pengivian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan selurub altematif jawabannya.

2. Jawabiah dengan jujur dan objektif.

3. Tiap kolom herus diisi, jawaban sanget diperiukan untuk perbaikan kualitas modul
fisika berbasis integrasi-interkoneksi model konfirmatif,

4. Beri tanda cek (V) pada koiom yang sesuai untuk menilai kualitas modul fisika
berbasis integrasi-interkoneksi model konfirmatif,

5. Ada dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai bertkut:

Jawaban Makaa
Ya Jika pemyataan sesuai dengan kondisi anda
Tidak Jika pernyataan tidak sesuai dengan kondisi anda

6. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamenys,
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Pernyataan Angket

No

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak

Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya lebih

bersemangat untuk belajar.

2 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya malas
untuk mempelajari ilmu fisika dan ilmu Al-Qur’an

3 |{Modul fisika  berbasis  integrasi-interkoneksi  dapat
menghilangkan kesalahpahaman materi dalam diri saya.

4 | Modul fisika  berbasis integrasi-interkoneksi  sangat
membosankan

5 [ Modul fisika berbasis iniegrasi—interkoneksi membuat konsep-
konsep pelajaran dapat saya ingat lebih lama.

6 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya lupa
untuk bersyukur kepada Allah SWT

7 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya lebih
mudah memahami materi pelajaran.

8 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya
kesulitan memahami keterkaitan konsep gerak melingkar dalam
fisika dan konsep gerak melingkar dalam Al-Qur’an

9 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi sangat menarik
unttuk dipelajari

10 { Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya salah

dalam memahami materi.
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No

Pernyataan

Jawaban

Ya Tidak

13

Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi berbeda dengan

buku-buku fisika yang biasa digunakan.

12 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat keimanan
dan ketaqwaan saya pada Allah SWT berkurang

13 ! Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya
termotivasi untuk mempelajari ihmu fisika dan Himuo Al-Qur’an

14 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya malas
belajar.

15 [ Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi
membuat saya sadar dan bersyukur atas ciptaan Allah SWT.

16 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya
kesulitan untuk mengingat konsep-konsep materi pelajaran.

17 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya
mudah memahami keterkaitan konsep gerak melingkar dalam
fisika dan konsep gerak melingkar dalam Al-Qur’an

18 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat saya
bingung untok memahami materi pelajaran.

19 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat keimanan
dan ketagwaan saya pada Allah SWT bertambah. |

20 | Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi sama saja dengan

buku-buku fisika yang biasa digunakan.
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LAMPIRAN 2

VALIDASI PRODUK DAN INSTRUMEN PENILAIAN

2.1 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Produk

2.2 Lembar Validasi Produk untuk Ahli Materi

2.3 Lembar Validasi Produk untuk Ahli Media

2.4: Lembar Validasi Produk untuk Ahli Integrasi-interkoneksi

2.5 Produk Akhir



; Lampiran 2.1 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Produk

i - B o

: SURAT VALIDAST
! INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK
Saya yang bertanda tangan di bawah ini -
Nema : S faima, Hpd

NP : -
Insansi : Pod Botidlon Fike UGN Cunan  Kalijaga
Menystakan bahwa sayn telah memvalidasi instramen penilaian produk untulc
kepertuan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modi! Fiska Berbasis Fuegrasi-
Interkoneksi Model Konfirmatif pad Pokok Bahasan Gerak Melingkar unfuk

Strwa SMA/MA Kelos X yang disesun oleh

Nama  : Rosiin

NIM - 10690008

Predi  : Pendidikan Figika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Hampmsayapenilaim.kdﬁkdmmmgmbcﬁhndnpadigmkmunmk
menyempurnakan datam memperoleh instrumen penilaian produk yang baik.
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Lampiran 2.2 Lembar Validasi Produk untuk Ahli Materi

SURAT VALIDASI
PRODUK
Sayn yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : C- ?ﬁmant# 8
NIP i 192 Feoo oo 139

lastansi 3 Um S Gk

Menyatakan bahwa saya ielah mesnvalidesi produk berupa modul fisika umtuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangen Modu! Fiska Berbasts Integrasi-
Interkoneksi Model Konfirmatif poda Pokok Bahasan Gerak Melingkar umtuk
Siswa SMA/MA Kelas X yang disustn oleh :

Nama : Rosiin

NIM  : 10690008

Prodi  : Pendidiken Fisika

Fakultas ; Sains dan Teknologi
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempumsken dalam memperoleh produk berupa modul fska yang baik.

Validator,

o g
/%:maﬂw]

NIP. (%Moi23 covco (3o
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Komentar/ Saran/ Masukan:
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Lampiran 2.3 Lembar Validasi Produk untuk Ahli Media

SURAT VALIDASI
PRODUK
Saya yang bertanda tangan di bawsh ini :
Nama : Noma Gt Risdiants ,Mﬁc

NIP

Instansi : WUIN Cunae Kalgj%_ein
Menyatakan bahwa saya tolah memvalidasi produk berupa modul fisika umtuk
keperluan skripsi yang bezjudul “Pengembangan Modul Fiska Berbasis Integrasi-
Interkonekst Model Konfirmatif pada Pokok Bahasan Gerak Melinghor wntuk
Siswa SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh :

Nams : Rosiin

NIM  : 10690008

Prodi  :Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Herapan sayn penilzian, kritik dan saran yang says berikan dapat digunaian untuk
menyempurnakan dalam memperoleh produk benupa modul fiska yang beik.

Yogyakarta, ..f0.7 Y- 20¢"
Validator,
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Komentar/ Saran/ Masukan:
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Lampiran 2.4 Lembar Validasi Produk untuk Ahli Integrasi-Interkoneksi

3

T

SURAT VALIDASI
PRODUK
Says yang bertands tangan di bawah ini :
Nama : Moor Seg , AM_Se.
NIF : (838720613 toostit 1007

Tnstansi : Makerat i P Suner Eallfage .
Menyaalan bahwa saya telsh memvalidasi produk beruga modul fisika untuk
keperluan skripsi yang bejudul “Pengembangan Modu! Fiska Berbasis Integrasi-
Inferkoneksi Model Konfirmatif pada Pokok Bahasanm Gerak Melingkar wntuk
Siswa SMAMA Kelas X yang disusun oleh :

Nema  : Rosiin

NIM  : 10690008

Prodi : Pendidikan Fisike

Feloultas ; Sains dan Teknologi
Harapan saya penilaian, kritlk dan seran yang sayn bevikan dapat digmnakan imtuk
memyempumakan dalam memperoleh peoduk berups modul fiska yang baik

Yogyakarw, 4 Mes oW

Vi L]
‘T

(.. ] SALE, M. Sc].

Np, #fr0¢t? worn toer
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LAMPIRAN 3

DATA

3.1 Penilaian Produk oleh Ahli Materi

3.2 Penilaian Produk oleh Ahli Media

3.3 Penilaian Prodﬁk oleh Ahli Integrasi-Interkoneksi

3.4 Penilaian Produk oleh Guru Fisika SMA/MA

3.5 Daftar Nama Siswa Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas
3.6 Respon Siswa Terhadap Modul pada Uji Coba Terbatas

3.7 Respon Siswa Terhadap Modul pada Uji Coba Luas



Lampiran 3.1 Penilaian Produk oleh Ahli Materi

SURAT PENILAIAN PRODUK
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : chwird Hudkn, MI0A 57

NIP :
Instausi ¢ Wneer reﬁfsw-o;;
Menyatakan bahwa says tolah menilst produk berrpa modul fisika untuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangar Modid Fiska Berbasis Integrasi.
Interkoneksi Model Konfirmatif pada Pokok Bahasan Gerak Melingkar urnivk
MM&MX"mngOM:

Nama :Resiin

NIM 10690008

Prodi  : Pendidiken Fisika

Fakuitas : Sains dan Teknologi
Harapan says penilpiap, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunekan untuk
menyempurnakan delum mempexoleh produk berupa modul fiskn yang baik.

Yogyakarta, (3. Marst, 10if
N

4

NIF.
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SURAT PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangan di baweh ini :

Nams :(’Frﬁu\tun wuchlis . $.9d &

NP -

tosuosi WA Kickyohulh (32 Tercheblin Tk UAP)
Menyataken bahwa saya telah menilsi produk berupa modul fisika untuk
keperluan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Fiska Berbasis Integrasi-
Interkoneksi pade Pokok Bahasan Gerak Melingkar sntuk Siswa Kelas X MAN
Laboratorium Yogyakeria” yang disusun oleh :

Nama  : Rosiin

NIM ;10690008

Prodi  : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Hﬂ!ﬂpﬂlmpmﬂﬂmmﬁkdm:mmmwwmmdim&ﬂmmk
menyempumakan datern memperoleh produk berupa modul fiske yang baik.

NiP. -
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Lampiran 3.2 Penilaian Produk oleh Ahli Media

worwd

SURAT PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tengan di bawah ini ;

Nama : Fitrid Yinisal, m.fd .

NIP

Instansi  Pencdikan Fisifa UN Sunan Kalljaga
Menyatakan bahwa saya telsh menilai produk berupe modul fisika untuk
keperluan skripsi yang berjudu! “Pengembangan Modul Fiska Berbasis nzegrasi-
Interkoneksi Model Konfirmatif pada Pokok Bahasan Gerak Melingkar untuk
Siswa SMA/MA Kelas X~ yang disusun oleh :

Nama : Rodiin

NIM 10690008

Prodi  : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan sayn penilaian, kritk dan saran yang says berikan dapat digunakan untuk
menyemnpumakan dalam memperofeh produk berupa modul fiska yang baik.

Yogyakarta, .20, M 2015
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Komentar! Saran/ Masukan:

L Warng  JBnaan, morston

2. denkias aambac dilonalae;
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SURAT PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertande tangan di bawah ini :
Nema ”“ arttlen, M TCH:
f
Np . g i O

Sl
Instansi : [7R- SAntE® Q'™

Menyatekan bahwa saye telah meniai produk berupe modul fisika untuk
keperiuan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modil Fiska Berbasis Integrasi-
Interkoneksi Model Konfirmatif pada Pokok Bahasan Gerak Melingkar wnrk
Siswa SMA/AMA Kelas X yang disusun oleh :

Nama :Regin

NIM  : 10690008

Prodi  : Pendidiken Fisika

Fakuitas : Sains dan Tekmologi
Harapan saya peniléian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyermpurnakan dalan memperoleh produk berupa modul fiska yang baik.

Yogyakarta, ... 2070 2'7

-
ks Kty tPlY)
NIp, tgpe1C #0091 et
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Komeatnr/ Saran/ Masukan:
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Lampiran 3.3 Penilaian Produk oleh Ahli Integrasi-Interkoneksi

SURAT PENILAIAN PRODUK
Saya yang bertands tangan di bawah inj :
Nams : Teida »‘:ﬁw‘a QA"\““‘“‘L)M%“
NIP - @ seo Hopdoy LR D

Instansi : Veadi Fradaa
Menyatakan bahws says tclah menilzi produk berupa modul fisiks untuk
keperluan skripsi yang beejudul “Pengembangan Mokl Fiska Berbasis Integrasi-
Interkoneksi Model Konfirmatif pada Pokok Bahosan Gerak Melinghkar wniuk
Siswa SMA/MA Kelas X' yang disusun oleh :

Nama : Resiin

NIM : 10690008

Prodi  : Pendidikan Fisikn

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya penilsian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempumakan dalam memperoleh produk berupa moduf fiska yang baik.

Penilai,

RO

Tl by, RNy

NIP, \SFerp S-soL 3 =10
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SURAT PENILAIAN FRODUK

Says yang bertanda tangan di bewah ind :
Nama : Alwtad $ibaced
NIP

Instamsi : e 500 {mcn Lt
Mooyatakan bahwa saya telsh menilai produk berupa modul fisiks untuk
eperuan skripsi yang berjudul “Pengembangan Modu! Fiska Berbasis Integrast-
Tnserkoneksi Mode! Konfirmatif pada Pokot Bahasan Gerak Melinghar uniuk
Siswa SMA/MA Kelas X yang disusun oleh :

Nama :Rosiin

NIM  : 10690008

Prodi  :Pendidikan Fisiks

Fakultes : Sains dan Telmologi
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempumakan dalam memperoleh produk berupa modul fiska yang baik,

' Yogyakarta, T wi
Penilai,

——
A( \m,.cc _(g'qndﬂ'-
T T )

N |
NP
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Lampiran 3.4 Penilaian Produk cleh Guru Fisika SMA/MA

LY ]

SURAT PENILAIAN PRODUK

Saya yang bertanda tangen di bawah ini :

Nama : ERY PURWANTO (M-FO-K°

NIP  : 197%0a13 9% 02 1006

Instansi : MAN lab LS Fayataries
Menyntakan bahwa saya telah menilai produk berupa modul fisike untuk
keperluan skripsi yang berjudut “Penpembangan Modul Fiska Berbasis Integrasi-
Interkonekst pada Pokok Bahasan Gerak Melingkar unmk Siswa Kelas X MAN
Laboratorium Yogyvakarta"” yang disusun oleh :

Nama : Rosiin

NIM  : 10690008

Prodi  :Pendidikan Fisika

Fokultas : Sains dan Tekmologi
Harapen saya penilaian, kritik den saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnaken dalam mempercleh produk berupe modul fiskn yang baik.

Yogyakara, .3, Maws derb
Penilai,

NIP. 1973@u3 1393 1 ¥t
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SURAT PENILAIAN PRODUK

Says yvang bertanda trngen di bawsh ini :

Nea ;AN Gatriang

NP @ QL7102 1894032001

Instansi :  MAN gogyatarta 1
Menyatakan behwa saya telsh menilai produk berupa modul fisike untuk
keperluan skripsi yang begudul “Pengembangan Modul Fiska Berbasis Integrasi-
Interkoneksi pada Pokok Bahasan Gerak Melinghar untuk Siswa Kelas X MAN
Laboratorium Yogyakorta™ yang disusun oleh :

Name :Rosiin

NIM ;108590008

Prodi  : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Harapan saya penilaian, kritik dan saran yang sayn berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam mempeolch produk berupa modul fiska yang baik.

NIP. 1967102 1994032001

176



RN

h Qﬁauoaasamuﬂniﬁum_ Z1

TMEON NYdYVIONT T NINOJWON "D

BAMSTE TERAROUINE endtmensy

Joquued wege [oqE SEIOmPL | O]

"o

Tquns/ e UEFesp EUYSTp RAUIES Mip ‘oqe; ‘St vexHeim maduvany | 6

‘I wediop (equued) ey mensowy | 8

“RQ weep Uelies BYNBIIETS [SUMSISUCY L

NYII'VANId NANOJINOA "3

THDfeE vERmMYSTY P 10U Youes-joios teileiuaw rendmsmay 9

(rsorm?y) nue) ado eses vemRqENDE moduewsy [ ¢

YOJUL-HOITED TRt AT T ¥

sisy ueBusquieytad syuend oo depeges wesaady | ¢

dasuoy DemmgaH z

PR TREEn RG] 3

RFLLYI NYAVAYTEN NANOJWOM

NVIVHNEL SELYE

VIS "INTGON SYLITVIDI NVIVTIINGD AVEWTT

177



emsE memmetanid wep wnEpiead wnpedeey | 7z

oIsy

nuy dasmoy weBuap mpeAE, M-y jeku-jede mfunpury emOR WEOEEIY | 7

ISFANOMRTALNI-ISVEDRLNI NENOIWOX a

wesnd g | g1

178



Kumentm Saran/ Masukan:

a?«a Soun s ndilesdey. N-&?&.Mﬂ
) dad

A T@MW Hm’

a%mﬁm D . %
|_Ké W% fan Mdg ........... Mt - Gt &)
S X PR
pabung
LK Pwmm .
- g Goambin add Mm e hhb
hdoly 4k
G R K Madied e
- lyaluas [/ b 1
{ Gy 4rampaf?c tub ke Dow Covam
vl 0o, ekt leileo mactor )
o e Comsertass AL o an

179



Lampiran 3.5 Daftar Nama Siswa Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

a. Uji Coba Terbatas

Nama Siswa

Sekolah/Kelas

Muhammad Nur Sya’ban

Ida Devi Triyani

Zaini Mifiah

Ahmad Agus Fathoni

Silmi Salsabila

Lina Khoirunnisa

qc\m.pmm._.ez

Larasat:

MAN LAB UIN/ X MIPA |

b. Uji Coba Luas

Nama Siswa

Sekolah/Kelas

Dahlia Siwi Umi Hanik

Siti Umi Habibah

Hani Santoso

Nur Aeni Suci Lestari

Nok Lilis

Triasti Ajeng

Annisa Rastiwi

Hikmah Nur Afik

Wahyu Hidayah

‘S\qumm.hwm_ez

Muhammad Hanif

[
ot

Nur Ikhwan

—
[

Dego Fahmi

—
[FS

M. Ridwan

T
b

Atika Ayu

p—
L]

Satria Kusuma Wijaya

—
o

Siti Romiyati

—
-]

Dessi Anggraeni

p—
[= -]

Ahmadi

—
o

Nurus Shofiyah

b
(=

Muhammad Wahid

[
o

Fanni Aulia

b
[y ]

Mizwa Janu Yamada

[
(WX ]

Syarifah Rodho M

]
N

Khoirunnisa

[
W

Sarnah

MAN LAB UIN/ X MIPA 1




26

Abdur Rouf

27

Sitt Nikmah

28

Hanifan

29

Indriyani

30

Arif Rahmat

31

Aprillia Nur Zafira

32

Saniya Fajar Nurulita

33

Lin Sururoh

34

Ida Susana Bahri

35

Anisatul M

36

Alma Septiarini

37

Rizki Septiani

38

Siti Mubariroh

39

Nurul Widia Sari

40

Raditya Bagus

41

Aisyah Mulia

42

Alif Ilham

43

Amar Ma’ruf Nur Islami -

Lulu Iniyaturrahmah

45

Ance Irna Sari

46

Ifat Sofiyanti

47

Tubagus Satria

48

Irene Anjeline

49

Lutfia Zahida

30

Grif Rose Hasina

51

Sekar Arum

52

Mila Emia

53

Arif Fauzi

MAN LAB UIN/ X MIPA 2
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Lampiran 3.6 Respon Siswa Terhadap Modul pada Uji Coba Terbatas

ANGKET RESPON S1SWA TERHADAP MODUL FISIKA
BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI PADA POKOK BAHASAN
GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X MAN LABORATORIUM UIN
YOGYAKARTA

Sty Sy

Napaa Siswa N L Al i el Srneiide

Kelas/No. Presemst 1. 04 1 /23

Petwnjuk Penglsian
1. Bacalah befk-baik setiap item dmn sclursh alternatif jawabannys.
2. Jawabish dengsn jujur dan objcktif.
3. Tisp kolom brrus diisi, jawaben sangat diperlulom tmtuk perbeiian kualitas modul
4. Bori tanda ook (V) pada kolom yeng sesuai untuk menilai kualitas modul fisika
5. Ada dus pilihan jawaben yang masing-masing maknanya schagai berikut:

Jawaban Makns
Ya Jika pemyatnen scsund dengan kondis] ands
Tidak Jika perywtasn tidak scsuai dengan kondis] snds

6. Terima kasih kami ucapkan atan kerjssamanys.
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Pernyatasn

Ya

Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi membuat siys lebih
beysemangat iiptuk belagar,

Modul fisika borbasis integrasi-interkonoksi membust saya malas
untuk mempelajari itmu fisika dan fimn Al-Qur'sn

menghilangksn kesainhpebaman materi dalem diri says.

membosankan

wntuk bersyukor kepeda Allsh SWT

mudah memeharni mater] pelajaren.

Modul fiskka berbesis integrasi-interkoneksi membust says
kesulitn menshemnd keverkaitan konsep gerak melingkar dalam
fisika dan konsep gorak melingkar dalam Al-Qurm

~

mivk dipelajari

10

dalem mcvnalisoni materi.

<
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No Permystann Ya Tidak
11 | Modul fisike berbasiy integrasi-interkoneksi berbeda demgan
bulk-bukm fisika yang biasa digunakan.
12 | Modul fisikn berbasis integrasi-interkonsksi membust keimansn \/
|

dan ketaqwann saya pada Allah SWT bedcurang

[ K]

Modul fixikn berbasis integrasi-interkoneksi membust saya
termotivasi uptuk mempelajari ilmu fistka dan fmo A}-Qur’ an

AR

14

betajar.

15

membuat says sadar den bersyukow atas ciptasan Aliash SWT.

<

16

17

Modul fisilm berbasis imtegrasi-interkoncksi mombuat says
mudah memahami keterkaitan komsep gerak melingknar dabem
fisika dan konsep garak melingkar datam Al-Qur'en

N

18

Vi

19

dan ketaqwaan saya pada Allah SWT bertamibah.

20

Modul fisika berbasis integrasi-interkoneksi sama saja dengsn
buku-buku fiziks yang bissa digunalon.
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Lampiran 3.7 Respon Siswa Terhadap Modul pada Uji Coba Luas

ANGKET RZSPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKA
BERBASIS INTEGRAS!-INTERKONEKSI PADA POKOK BAHASAN
GERAK MELINGKAR UNTUK SISWA KELAS X MAN LABORATORIUM UIN
YOGYAKARTA

Nama Siews + S, e iChabibal,

Kelns/No. Presenst £ 5 MBEL LB oeeverreeeererernns

Petunjuk Pengisinn
Bacalah baik-baik setiap item dan selunch alternasif jrwabannys,

2. Jawablah dengsn jujur dan objektif.

3. Tiap kolom bewus &iisi, juweban sangst diperlukan untuk perbeiken kualites modul
4. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuaf untuk menilsi kualites modul fsika
5. Ada dua pilihen jswshan yang masing-maring makneeya schagai berikut:

Jawaban MEakna
Ya Jika pernystasn sesuai dengan kondisi aoda

6. Terima kesih kumi ncapkan stas kezjasamanyn,
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Pernyatsan Anghket

No Pernyataan Javaban
Ya Tidak
besacmangat uatik belajar. v
2 | Modul fisika barbasi4 integrasi-interkoncksi memnbust saya malas
wituk mempoiajart ilmu fisika den i Al-Qur'an i
3 {Modul fislka Derbasis imtcgrasi-intcrkoncksi  dapet
menghilangken kesalahpehaman materi dalam diri sayn. v
4 [Modul fisiks berbesis  indegrasi-intrkoncksi  sangst .
memboasniam v
S | Modul fisiles Besbanie imtcgrasi-interkoueksi mombest konsep-
Ko geiernt dapes sy ngat bt Jeos. YA
6 [ Modal fisiks berbasis integrasi-imterkoneksi membunt saya lupa 1
vertuk bersyioer kopeda Allsh SWT 'V
7| Miodnl Fesika berbasis intograsi-interkoneksi membust saya lebih
rudsh memheni materi pelajaran, v
8 [ Modul fisks borbaxis itegresi-inerkoneksi memimat saya
komulitss. memabacni Socteskaiten. koosep gerak melingkar dalam ‘\/
fisika dan koosep gerak melingloar dalam Al-Qur'sn
9 {Modul fisika berbesis integres-imfcrkoncksi sangsl menstik
untuk dipelsjei Ty
10 | Modnt fisika berbatis meegrasi-meroncksi membust saya salah )
Gl m el T, v
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Nao

Fernyainan

Jawaban

Ya

bukai-buku fisika yang biasa digunaken

Ve

12

dan ketagwaan says pada Allah SWT berkurang

13

tormoti vasi ik mempelajari iinm fisika dan ilnre Al-Qursn

v

14

belajor

15

16

17

fisikn dan. kensep gerak melingkar dajam Al-Cher’an

13

19

dan ketaqwaan saya pada Alish SWT bertambah.
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LAMPIRAN 4

ANALISIS DATA

4.1 Analisis Hasil Penilaian Kualitas Modul Fisik

4.2 Analisi Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Fisika
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Lampiran 4.1 Analisis Hasil Penilaian Kualitas Modul Fisika
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Lampiran 4.2 Analisis Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Fisika
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LAMPIRAN 5

SURAT-SURAT

5.1 Surat [jin Penelitian dari SEKDA D.1.Yogyakarta
5.2 Surat [jin Penelitian dari BAPPEDA Kab.Bantul

5.3 Surat Bukti Penelitian dari MAN LAB UIN Yogyakarta

5.4 Curriculume Vittae



operator! @y ahew.con:

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/v/340/1/2016

Membaca Sural : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/174/2016

FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI

Tanggal : 18 JANUARI 2016 Perinal . IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretarial Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakara.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :ROSIIN NIP/NIM : 10690008
Alamat  :FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN FISIKA , UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Judul :PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI-INTERKONEKSI PADA POKOK

BAHASAN GERAK MELINGKAR UNTUK MEMFASILITASI SISWA KELAS X MAN
LABORATORIUM UIN YOGYAKARTA

Lokasi  KANWIL KEMENAG DIY
Wakiu 19 JANUARI 2016 s/d 19 APRIL 2016

Dengan Ketentuan

T

Z

Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada BupatifWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

Menyerahkan sofl copy hasil peneliliannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla melalui Biro Administrasi Pembangunan Selda
RIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan unluk keperluan iimiah, dan pemegang fjin wajlb mentaati ketentuan yang bedaku di lokasi kegiatan;

Tembusan .

OAWN

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat inl kemball sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 19 JANUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

KANWIL KEMENAG DIY

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN



Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P. T/ Alamat

NIP/NIM/No. KTP
Nomor Telp./HP

Tema/Judul
Kegiatan

Lokasi
Waktu

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robkert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qgo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 0201/ S1/ 2016

Dari Sekretariat Daerah DIY Nomor : E
“UIN.O2/DST.1/TL.0D/M74/2018
Tanggal : 18 Januari 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

a. Peraluran Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Banlu
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

b. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
lentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

C.  Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.  «

ROSIIN

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yogyakarta

3329140803910005

087830145360

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI -
INTERKONEKSI PADA POKOK BAHASAN GERAK MELINGKAR
UNTUK MEMFASILITASI SISWA KELAS X MAN LABORATORIUM
UIN YOGYAKARTA i

MAN LABORATORIUM UIN YOGYAKARTA

18 Januari 2016 s/d 19 April 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi lerkait untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya;
2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegialan bentuk soficopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan: |

5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di alas:
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan: dan

7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kelerliban umum dan

- kestabilan pemerintah.
:Bantul
© 19 Januari 2016

Dikeluarkan di
Pada tanggal

f}_‘.'n. Kepala,
sZiEAs DR g Data Penelitian dan

‘-. (T -._.-:‘@

i P urvw@ftc M.Eng
40?%9 1997031004

Tembusan disampaikan kepada Yth. 4
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan) ST
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul
4. Ka. Man Lab UIN
5._Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

ang Bersangkutan (Pemohon)




KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)

LAB UIN YOGYAKARTA
J1. Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul 55198, Telp. (0274) 452188

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.15/PP.00.6/ \ § £ /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Wiranto Prasetyahadi, M. Pd
NIP : 196601210 199503 1 001
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala MAN Lab UIN Yogyakarta

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : ROSIIN

NIM : 10690008

Program Studi : Pendidikan Fisika

Mahasiswa : Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk kelengkapan Skripsi dengan Judul :
“Pengembangan Modul Fisika berbasis Integrasi koneksi pada Pokok Bahasan gerak melingkar
untuk siswa klas X Man Lab UIN Yogyakarta” pada tanggal 03 s/d 10 Pebruari 2016.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Bantul, 3 Maret 2016

: d'r *.'
'J iranto Prasetyahadi, M. Pd
1210 199503 1 001



CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : ROSIIN

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 8 Maret 1991

Alamat Asal . Jn. Raya Siwuluh, Bulakamba, Brebes -Jateng

Alamat Tinggal : Jn. Petung Gg. Musholla No. 4 Papringan, CT, Depok,
Sleman - D.l. Yogyakarta

Emall . eross.elshirazy@gmail.com

No. HP : 0878 3014 5360

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
Ml MI Misna’ul Ulum 01 Siwuluh 1996-2003
MTs MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 2003-2006
SMA SMA Ma’arif NU Bulakamba 2006-2009

Pendidikan Fisika UIN Sunan
S1 2010-2017
Kalijaga Y ogyakarta
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. Pengalaman Organisas

Organisas Jabatan Tahun
English Study Club Anggota 2011-2012
Program Pendamping Mahasiswa 2011-2014
K eagamaan Pendamping
UKM SPBA Anggota 2012-2013
UKM JQH AL-MIZAN Anggota 2011-2012
MENWA Kepala 2012-2015

Kesekretariatan
Penggjian Anak-Anak Nur Direktur 2015-2017
Farhan
. Pengalaman Pekerjaan
Lembaga Jabatan Tahun

Baitul Qur’an Jogjakarta Pengajar 2013-2015
Y atim Mandiri Duta Guru 2017
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